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Abstract: Dry skin is associated with barrier dysfunction and decreased hydration of the stratum corneum.
Santalum album and Olea europaea contain bioactive compounds that function as emollients and occlusives. A
serum balm formulation with a high concentration of active ingredients has the potential to effectively restore skin
moisture. This study aimed to determine the optimal composition of a serum balm formula, identify the physical
characteristics and stability of the formulation using the cycling test method, and evaluate the moisturizing
effectiveness of a serum balm containing sandalwood oil and olive oil. The method involved formulating a serum
balm with varying concentrations of sandalwood oil as the active ingredient, followed by evaluation of physical
characteristics including organoleptic properties, pH, homogeneity, spreadability, and adhesiveness. Stability
testing was conducted using the cycling test method by storing the preparation at 4°C for 24 hours and then
transferring it to room temperature (25°C) for another 24 hours. The effectiveness test was performed using an in
vitro occlusivity method. The results showed that the serum balm formulations were homogeneously distributed,
had a pH of approximately 5, spreadability of 3.2—3.6 cm, and adhesiveness ranging from 9-22 seconds. The
physical stability test indicated that the formulations met the required standards, and the moisturizing effectiveness
ranged from 30-62%. In conclusion, the most optimal formula was F5 with 10% sandalwood oil, as it
demonstrated the highest moisturizing activity at 61.095% before the cycling test and 54.965% after the cycling
test, while also fulfilling the required physical characteristics.
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Abstrak: Kulit kering berkaitan dengan disfungsi barrier dan penurunan hidrasi stratum korneum. Minyak
cendana dan minyak zaitun mengandung senyawa bioaktif yang berfungsi sebagai emolien dan oklusif. Formulasi
balm serum dengan konsentrasi tinggi bahan aktif berpotensi efektif untuk restorasi kelembapan kulit. Penelitian
ini bertujuan untuk menentukan komposisi formula optimal balm serum, mengidentifikasi karakteristik fisik
formula sediaan dan stabilitas fisik menggunakan metode cycling test, serta mengetahui efektivitas melembapkan
dari balm serum mengandung minyak cendana dan minyak zaitun. Metode yang digunakan adalah formulasi
sediaan serum balm dengan variasi konsentrasi minyak cendana sebagai bahan aktif. Selanjutnya, dilakukan
evaluasi karakteristik fisik sediaan yang mencakup uji organoleptik, pengukuran pH, homogenitas, daya lekat,
dan daya sebar. Uji stabilitas dilakukan menggunakan metode cycling fest dengan penyimpanan pada lemari
pendingin suhu (4°C) selama 24 jam, lalu dipindahkan ke suhu ruang (25°C) selama 24 jam. Uji efektivitas sediaan
dilakukan dengan metode oklusivitas in vitro. Hasil menunjukkan karakteristik fisik sediaan balm serum
terdistribusi secara homogen, pH kisaran 5, daya sebar adalah 3,2-3,6 cm, daya lekat adalah 9-22 detik. Uji
stabilitas fisik formula sediaan stabil sesuai dengan yang disyaratkan dan uji kelembapan berkisar 30-62%.
Kesimpulan, formula yang paling optimal adalah F5 dengan konsentrasi minyak cendana 10% karena memiliki
nilai aktivitas kelembapan yang paling baik yaitu 61,095% sebelum cycling test dan 54,965% setelah dilakukan
cycling test serta memenuhi persyaratan karakteristik fisik.
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1. PENDAHULUAN

Kulit merupakan organ terbesar yang berfungsi sebagai pelindung tubuh dari paparan eksternal, seperti
sinar UV, polusi, dan bahan kimia. Selain menjadi pelindung tubuh, kulit harus memiliki estetika
dengan tampilan yang terlihat halus, lembut dan berkilau (Giri et al., 2024). Kulit berperan sebagai
penghalang penting yang mencegah masuknya mikroorganisme dan zat berbahaya lainnya ke dalam
lapisan kulit yang lebih dalam (Saepudin et al., 2024). Kondisi kulit kering ini ini sering menimbulkan
rasa tidak nyaman dan menurunkan kepercayaan diri seseorang. Kulit kering juga dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor, diantaranya kulit mengalami dehidrasi, kemampuan produksi sebum, kekasaran
permukaan kulit, hidrofilitas, iklim dan usia (Butarbutar and Chaerunisaa, 2020). Kulit kering
merupakan kondisi umum yang ditandai dengan penurunan hidrasi pada stratum korneum, yang dapat
mengganggu fungsi barrier kulit dan menyebabkan gejala seperti bersisik, kasar, dan iritasi. Untuk
mengatasi masalah ini, berbagai sediaan topikal berbasis pelembap telah dikembangkan, termasuk yang
berbahan dasar alami (Gonzalez-Acedo et al., 2023).

Pelembap merupakan salah satu produk kosmetik yang dirancang untuk meningkatkan hidrasi dan
menjaga kelembapan kulit, dengan cara mengurangi penguapan air dari kulit (Sumbayak and Diana,
2018). Produk pelembap kulit diformulasikan dengan bahan-bahan yang memiliki mekanisme kerja
sebagai oklusif, humektan, dan emolien (Rakhma et al., 2021). Oklusif bekerja dengan cara mencegah
terjadinya Total Epidermal Water Loss (TEWL) pada lapisan stratum korneum. Emolien bekerja
dengan mengisi ruang di antara sel-sel kulit mati (interkorneosit) pada lapisan terluar kulit yang
mengalami pengelupasan, sehingga membantu menghaluskan dan memperbaiki tekstur kulit.
Humektan bekerja dengan cara menarik air dari lapisan epidermis yang lebih dalam menuju stratum
korneum, sehingga dapat meningkatkan hidrasi pada lapisan tersebut (Ainurofiq et al., 2023).

Minyak cendana dan minyak zaitun dikenal memiliki manfaat sebagai pelembap alami. Minyak
cendana diperoleh dari inti pohon Santalum album L. (Santalaceae) dan merupakan minyak volatil yang
mengandung sekitar 90% a-santalol dan B-santalol, sebagai komponen utama yang berfungsi untuk
menjaga kelembapan kulit dan memberikan aroma yang menenangkan. Minyak cendana diketahui
memiliki aktivitas antioksidan yang kuat, yang berperan dalam memperbaiki sel-sel kulit yang
mengalami kerusakan, mengurangi kerutan, meratakan warna kulit, serta mempertahankan kilau alami
kulit (Pacetti et al., 2019). Kandungan santalol dalam minyak ini juga menunjukkan efek penyembuhan
terhadap berbagai kondisi kulit seperti psoriasis, ruam akibat eksim, kulit kering, reaksi alergi pada
kulit, dan lesi jerawat ringan di wajah, sehingga menjadikannya sebagai salah satu pilihan alami dalam
perawatan berbagai permasalahan kulit (Pullaiah et al., 2021).

Minyak zaitun (Olea europaea) telah dikenal luas karena kandungan asam oleat, vitamin E, dan
squalene yang berperan sebagai emolien sekaligus antioksidan. Komponen-komponen ini membantu
mengurangi Total Epidermal Water Loss (TEWL) dan meningkatkan hidrasi kulit secara signifikan
(Gonzalez-Acedo et al., 2023). Selain itu, asam oleat pada minyak zaitun juga memperkuat penetrasi
ke dalam lapisan kulit, sehingga mendukung pemulihan kulit kering secara efektif (Chaiyana et al.,
2016). Minyak ini terbukti mampu menjaga kelembapan dan elastisitas kulit, serta mendukung proses
regenerasi sel kulit, sehingga kulit tetap lembut, tidak mudah kering, dan terhindar dari kerutan. Selain
itu, minyak zaitun sebagai bahan utama memiliki berbagai keunggulan, termasuk efek emoliennya yang
tidak menyumbat pori-pori, menjadikannya aman dan tidak menimbulkan iritasi saat digunakan (Bakhri
et al., 2022).

Kombinasi kedua minyak ini menjadi salah satu inovasi baru dalam sediaan kosmetika pelembap.
Meskipun keduanya telah banyak digunakan sebagai bahan pelembap, kombinasinya dalam bentuk
sediaan balm serum masih belum dikembangkan. Balm serum adalah produk inovatif dalam perawatan
kulit yang memadukan khasiat serum dan balm dalam satu formula. Produk ini memiliki tekstur yang
lebih padat dibandingkan serum cair, namun tetap mampu memberikan hidrasi dan nutrisi secara
mendalam seperti serum, sekaligus membantu memperbaiki pelindung alami kulit, serta khasiatnya
yang melembapkan dan menenangkan sangat membantu bagi orang dengan kulit kering (Mankar and
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Vaidya, 2024). Produk ini memiliki tekstur lembut, mampu memperkuat lapisan pelindung kulit, serta
membantu menjaga kelembapan kulit dalam jangka waktu yang lebih lama. Bentuknya yang padat,
sediaan ini juga mampu mempertahankan kestabilan bahan aktif, tidak mudah tumpah, dan praktis
untuk dibawa ke mana saja (Harshad et al., 2024).

Penelitian ini menghadirkan inovasi dalam formulasi ba/m serum pelembap berbasis minyak cendana
dan minyak zaitun, dua bahan alami yang jarang digunakan secara sinergis dalam sediaan topikal
dengan konsentrasi bahan aktif tinggi. Kombinasi ini dievaluasi tidak hanya dari segi karakteristik fisik
dan stabilitas melalui cycling test, tetapi juga dari efektivitas hidrasi kulit secara in vitro. Pendekatan
ini memberikan kontribusi baru terhadap pengembangan sediaan kosmetik berbasis bahan alam yang
efektif dan stabil, serta menawarkan alternatif formulasi yang potensial untuk perawatan kulit kering.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa minyak zaitun efektif sebagai emolien dan
antioksidan dalam sediaan balm serum (Husna, 2021), sementara minyak cendana dilaporkan efektif
dalam melembapkan kulit kering (Goswami and Jagatpati Tah, 2018). Namun, belum ada studi yang
menggabungkan kedua bahan ini dalam satu formulasi balm serum, terutama dengan konsentrasi tinggi
untuk meningkatkan hidrasi kulit. Oleh karena itu, dibuat sediaan balm serum mengandung minyak
cendana dan minyak zaitun yang diharapkan dapat mampu meningkatkan kelembapan kulit serta
memberikan efek menenangkan dan melembutkan sehingga kulit tidak mudah kering dan berkerut.
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan komposisi formula optimal balm serum, mengidentifikasi
karakteristik fisik formula sediaan dan stabilitas fisik menggunakan metode cycling test, serta
mengetahui efektivitas melembapkan dari bal/m serum mengandung minyak cendana dan minyak
zaitun.

2. BAHAN DAN METODE PENELITIAN

2.1 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan adalah timbangan analitik (Fujitsu FS-AR®), magnetic stirrer, gelas kimia 250
mL (Iwaki®), gelas kimia 50 mL (Pyrex®), cawan porselen (Haldenwanger®), kertas Whatman 0,45
pum (Sains Laboratory®) dan kemasan balm serum.

Bahan yang digunakan adalah sandalwood oil (Kimia Jaya Abadi), olive oil (Bratachem), gliserin
(Sentanna), cera alba (Quadrant), candelilla wax (Quadrant), isopropil miristat (Quadrant), shea butter

(Intraco), petrolatum (Quadrant), vitamin E (Quadrant), phenoxyethanol (Quadrant) dan kertas pH
Universal (MQuant®).

2.2 Metode Penelitian

a. Formulasi Sediaan Balm Serum

Formula balm serum dibuat sebanyak 30 gram dengan rancangan formula pada Tabel 1.

Tabel 1. Formula Balm serum

1 (9,
Bahan Konsentrasi (%)

Fl F2 F3 F4 F5
Minyak cendana 0 2 5 8 10
Minyak zaitun 5 5 5 5 5

Gliserin 10 10 10 10 10
Cera flava 8 8 8 8 8

Cendelilla wax 1 1 1 1 1

Isopropil miristat 7 7 7 7 7

Vitamin E 3 3 3 3 3

Fenoksietanol 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5
Petrolatum 8 8 8 8 8

Shea butter ad 100
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Minyak cendana divariasikan karena berfungsi sebagai bahan aktif utama yang berkontribusi terhadap
efek pelembap, sehingga diperlukan penentuan konsentrasi optimal terkait karakteristik fisik, stabilitas,
dan efektivitas sediaan. Sementara itu, minyak zaitun dipertahankan pada konsentrasi tetap karena
berperan sebagai emolien pendukung dalam basis formulasi, sehingga pengaruh variasi yang diamati
dapat secara spesifik dikaitkan dengan perubahan konsentrasi minyak cendana.

Prosedur pembuatan sediaan basis balm serum diawali dengan menimbang masing—masing bahan.
Kemudian dipanaskan cera flava, candelilla wax dan petrolatum dalam gelas kimia terpisah
menggunakan /ot plate pada suhu 75°C hingga semua bahan melebur secara merata. Setelah itu
dihomogenkan semua bahan dalam gelas kimia di atas kot plate (300 rpm) (massa 1). Dipanaskan shea
butter dengan metode double boiler dalam gelas kimia menggunakan elektromantel pada suhu 45°C
hingga meleleh secara merata. Diturunkan suhu kot plate pada massa 1 menjadi 45°C. Ditambahkan
isopropil miristat dan shea butter dalam massa 1, kemudian dihomogenkan dengan kecepatan 300 rpm.
Ditambahkan gliserin, phenoxyethanol dan vitamin E ke dalam basis balm dan dihomogenkan (massa
2). Ditambahkan minyak cendana dan minyak zaitun ke dalam massa 2 dan homogenkan secara merata.
Dimasukkan ke dalam wadah balm serum dan padatkan di suhu ruang. Selanjutnya dilakukan evaluasi
fisik sediaan balm serum meliputi pemeriksaan organoleptik, homogenitas, pengukuran pH, daya sebar,
daya lekat, uji kelembapan dan stabilitas fisik (Anugrah et al., 2021). Formula sediaan balm serum dapat
dilihat pada Tabel 1.

b. Evaluasi Fisik Sediaan Balm Serum

Uji Organoleptik

Pengujian yang dilakukan dengan menggunakan indera manusia untuk mengamati warna, bau, dan
bentuk (Wibowo et al., 2024). Syarat penerimaannya memiliki warna yang merata, tidak berbau tengik
dan berbentuk balm (Wiyana et al., 2023).

Uji Homogenitas

Sediaan balm serum diperiksa homogenitasnya dengan cara mengoleskan 0,5 gram sediaan pada kaca
objek, lalu diamati adanya butiran atau tidak. Sediaan harus menunjukkan susunan yang homogen dan
tidak terlihat adanya butir-butir kasar (Endriyatno et al., 2024).

Uji pH

Balm serum dioleskan pada kertas pH universal, lalu dibiarkan selama 5 menit sebelum diamati
perubahan warnanya. Warna yang timbul dibandingkan dengan skala warna pada kemasan indikator
pH universal. pH balm serum harus berada dalam rentang 4,5-6,5 agar sesuai dengan pH kulit (Islamiah
et al., 2023).

Uji Daya Lekat

Sebanyak 0,5 gram sampel balm serum ditimbang dan ditempatkan di atas gelas objek, lalu ditutup
dengan gelas objek kedua hingga menempel. Selanjutnya, diberi beban 250 gram selama 5 menit.
Setelah beban diangkat, kedua gelas dipisahkan dan waktu pelepasannya dicatat. Daya lekat dinyatakan
memenuhi syarat jika waktu lepas lebih dari 4 detik (Ningrum and Azzahra, 2022).

Uji Daya Sebar

Sampel sediaan balm serum ditimbang sebanyak 1 gram diletakkan di atas cawan petri, ditutup dengan
cawan petri lainya dan dibiarkan selama 1 menit, diukur diameter penyebaran balm serum dengan cara
mengukur diameternya. Kemudian, dilakukan penambahan beban secara berkala (50 gram, 100 gram,
150 gram, 200, 250 gram). Nilai daya sebar yang baik bagi sediaan balm adalah 3—5 cm (Islamiah et
al., 2023).

c. Uji Stabilitas Fisik Sediaan Balm Serum

Uji stabilitas fisik balm serum dilakukan dengan metode cycling test untuk menilai kestabilan sediaan
terhadap variasi suhu selama penyimpanan. Sediaan disimpan di lemari pendingin bersuhu 4°C selama
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24 jam, lalu dipindahkan ke suhu ruang (25°C) selama 24 jam. Proses ini diulang selama 6 siklus (total
12 hari). Selama pengujian, diamati perubahan fisik sediaan, termasuk pH, daya lekat, dan daya sebar
pada awal dan akhir siklus (Wibowo et al., 2024).

d. Uji Kelembapan

Pengujian ini dilakukan secara oklusivitas in vitro menggunakan gelas kimia berdiameter 3,2 cm dan
tinggi 4,6 cm. Dimasukkan 10 ml air suling disetiap gelas kimia dan ditutup ujung terbuka dengan kertas
saring whatman (ukuran pori 0,45) di permukaan atas berisi sampel 200 mg yang disebar secara merata.
Dibiarkan selama 48 jam dengan suhu 37°C + 2°C dengan RH 60% + 5% menggunakan inkubator (Maru
& Lahoti, 2018).

Untuk pengukuran kontrol (A), gelas kimia yang telah ditutup kertas saring ditimbang sebagai berat
awal (Wo), kemudian disimpan pada kondisi pengujian selama periode tertentu (misalnya 24 jam pada
suhu ruang). Setelah itu, gelas kimia ditimbang kembali untuk memperoleh berat akhir (W1). Persentase
kehilangan air pada kontrol dihitung menggunakan rumus:

A copy _ Wo = Wi
(A))—TX100

o

Untuk pengujian sampel (B), prosedur yang sama dilakukan, namun permukaan kertas saring ditutup
secara merata dengan sampel uji. Gelas kimia kemudian ditimbang sebagai berat awal (Wos) dan
ditimbang kembali setelah periode pengujian sebagai berat akhir (Wis). Persentase kehilangan air pada
sampel dihitung dengan rumus:

W5 — W,
B (%) = OSWs 15 %100
[0

Kehilangan air sebagai persentase water loss dapat diketahui melalui perhitungan dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:

F (%) = X 100

(A-B)
A

Keterangan:

F: Nilai yang menunjukkan aktivitas bahan dalam mengurangi kehilangan air

A: Persentase kehilangan air dari gelas kimia dengan filter kertas tanpa sampel

B: Persentase kehilangan air dari gelas kimia dengan filter kertas yang tertutup oleh sampel uji

Nilai A diperoleh dengan Jika F mendekati 100% bahan tersebut sangat efektif dalam memberikan efek
oklusi, artinya penguapan air dari sistem berkurang secara signifikan. Sebaliknya, jika nilai F mendekati
0% bahan tersebut tidak memiliki kemampuan oklusi yang signifikan (Maru and Lahoti, 2018).

2.3 Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan berupa data deskriptif yaitu organoleptis, homogenitas, pH,
daya lekat, daya sebar dan uji kelembapan guna mengidentifikasi apakah terdapat perbedaan selama
sebelum dan sesudah cycling test.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Formulasi Sediaan Balm Serum

Hasil formula sediaan balm serum dengan variasi konsentrasi minyak cendana dapat dilihat pada

Gambar 2. Sediaan ini menggunakan shea butter, petrolatum, cera flava, candelilla wax, dan isopropil
miristat sebagai basis. Shea butter dipilih karena mudah meleleh di suhu tubuh, cepat menyerap tanpa
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rasa berminyak, serta tidak menyumbat pori (Foni et al., 2021). Kombinasi lilin dan petrolatum
meningkatkan daya sebar, titik leleh, dan memberikan tampilan halus, berkilau, serta stabil (Islamiah et
al., 2023). Gliserin digunakan sebagai humektan, vitamin E mencegah oksidasi, dan phenoxyethanol
berperan sebagai pengawet (Putri et al., 2022).

F1 F2 F5

Gambar 1. Sediaan balm serum dengan variasi konsentrasi minyak cendana (F1:0%, F2:2%, F3:5%, F4:8%,
F5:10%)

Formulasi balm serum dalam penelitian ini menggunakan minyak cendana dan minyak zaitun sebagai
komponen utama yang berfungsi untuk meningkatkan kelembapan kulit. Minyak zaitun memiliki
kandungan squalene dan vitamin E yang berfungsi sebagai agen yang dapat melembapkan serta
meningkatkan hidrasi kulit dan bersifat emolien (Astikasari et al., 2020). Minyak cendana mengandung
sekitar 90% o-santalol dan B-santalol, sebagai komponen utama yang berfungsi untuk menjaga
kelembapan kulit (Bisht et al., 2020).

3.2 Evaluasi Sediaan Balm Serum
a. Uji Organoleptik

Pengujian organoleptik menunjukkan semua formula sediaan berwarna putih kekuningan, aroma khas
cendana dan tekstur berbentuk semi padat. Sediaan memenubhi syarat uji organoleptik karena berbentuk
semi padat seperti balm, memiliki warna yang merata dan tidak berbau tengik. Warna sediaan ba/m
serum yang dihasilkan cenderung tetap, yaitu putih kekuningan, yang dipengaruhi oleh penggunaan
basis balm yang terdiri atas shea butter, cera flava, candelilla wax dan petrolatum. Keempat bahan dasar
ini memiliki warna alami yang memberikan karakteristik warna yang serupa pada setiap formula.
Sehingga meskipun minyak cendana ditambahkan dalam berbagai konsentrasi, perubahan warna pada
sediaan tidak terlihat secara signifikan. Hasil aroma sediaan yang diperoleh memiliki aroma khas
minyak cendana. Pengamatan organoleptis secara visual sediaan balm serum yang dihasilkan dari
masing-masing formula diperoleh bentuk sediaan semi padat.

b. Uji Homogenitas

Semua formula homogen ditandai dengan tidak adanya butiran-butiran kasar dan warna yang merata
pada sediaan balm serum setelah dioleskan pada gelas objek. Uji homogenitas penting dilakukan untuk
memastikan bahwa setiap bagian dari sediaan memiliki komposisi yang sama, sehingga tidak terjadi
perbedaan kadar zat aktif di setiap pemakaian. Jika suatu sediaan tidak homogen, maka ada
kemungkinan terjadi variasi kadar zat aktif, yang dapat menyebabkan perbedaan efek kosmetik pada
pengguna. Jika sediaan homogen maka kadar zat aktif pada saat pemakaian diasumsikan akan sama
(Wirata et al., 2024). Hasil pengujian menunjukkan bahwa sediaan balm serum semua formula memiliki
hasil homogenitas yang baik, sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Simanullang dan Nurul
tahun 2023) pengujian homogenitas sediaan /ip bal/m dengan variasi konsentrasi minyak bekatul
diperoleh hasil yang homogen.
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c. UjipH

Hasil uji pH dapat dilihat pada Tabel 2. pH semua formula yaitu 5 dan telah memenuhi syarat
penerimaan yaitu pH sediaan harus berada dalam rentang pH fisiologis kulit (4,5- 6,5).

Tabel 2. Nilai pH sediaan balm serum

Formula Nilai pH
F1 5+0,00
F2 5+0,00
F3 5+0,00
F4 5+0,00
F5 5+ 0,00

Nilai pH dalam sediaan topikal berkaitan dengan keamanan sediaan saat digunakan. Kesesuaian nilai
pH mempengaruhi penerimaan kulit terhadap sediaan. pH sediaan yang terlalu asam dapat
menyebabkan iritasi pada kulit, menjadi kering, pecah-pecah dan sensitif. Sediaan dengan nilai pH
terlalu basa dapat menimbulkan sisik pada kulit dan juga bisa menimbulkan ruam dan gatal-gatal
(Pratimasari et al., 2015). Nilai pH yang tetap dikarenakan minyak cendana bersifat non-polar dan tidak
dapat berinteraksi ionik dengan komponen lain dalam balm, sehingga tidak mempengaruhi pH sediaan
(Savitri et al., 2022). Meskipun terdapat variasi konsentrasi minyak cendana dalam sediaan balm serum,
pH sediaan tetap berada pada nilai 5. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan konsentrasi
pada minyak cendana tidak memberikan pengaruh pada nilai pH. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Simanullang dan Nurul tahun 2023 pengukuran pH sediaan lip ba/m minyak bekatul
menggunakan kertas indikator pH universal memperoleh hasil pH 5.

¢. Uji Daya ILekat

Hasil uji daya lekat dapat dilihat pada Tabel 3. Semua formula mengalami peningkatan nilai daya lekat
seiring dengan bertambahnya konsentrasi minyak cendana yang digunakan dan sediaan memenuhi
persyaratan daya lekat yang baik yaitu lebih dari 4 detik.

Tabel 3. Nilai daya lekat sediaan balm serum

Formula Daya Lekat (detik)
Fl1 9,35+1,722
F2 10,39 1,336
F3 14,11 £3,266
F4 19,24 £ 7,043
F5 21,30 + 6,396

Hasil uji daya lekat sediaan balm serum yaitu semua formula memeuhi syarat nilai daya lekat yang baik.
Nilai daya lekat yang paling rendah yaitu F1 dan daya lekat yang paling tinggi yaitu F5. Hal ini
dikarenakan minyak cendana bersifat emolien dan oklusif, sehingga akan membentuk lapisan di atas
permukaan kulit dan memperlambat penguapan pada komponen lain sehingga daya lekatnya akan
semakin lama. Namun jika daya lekat terlalu lama maka akan menimbulkan rasa yang tidak
nyaman pada waktu pengolesan (Ridhani & Nurul, 2022). Semakin besar daya lekat dari sediaan
dimungkinkan absorbsi suatu sediaan oleh kulit akan semakin besar pula, hal tersebut terjadi karena
kontak yang terjadi antara sediaan dengan kulit juga semakin lama (Salsabila dkk., 2022).

d. Uji Daya Sebar

Hasil uji daya sebar dapat dilihat pada Gambar 2. Semakin tinggi konsentrasi minyak cendana yang
digunakan maka semakin luas daya sebar yang diperoleh. Formula sediaan balm serum memenuhi
syarat yaitu lebih dari 3 cm setelah diberikan beban hingga 250 gram dan hal ini sesuai dengan
persyaratan yaitu sediaan ba/m yang baik memiliki nilai daya sebar 3-5 cm.

Hasil pengujian daya sebar dapat dilihat pada Gambar 2 yang menunjukkan adanya variasi nilai daya
sebar. Variasi tersebut dipengaruhi oleh besarnya beban yang diberikan selama pengujian. Berdasarkan
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hasil uji yang dilakukan, diperoleh bahwa peningkatan luas area sebar sejalan dengan bertambahnya
beban yang diberikan pada sediaan. Daya sebar yang baik dapat menjamin pemerataan sediaan balm
serum saat diaplikasikan. Ba/m serum diharapkan mampu dan mudah menyebar saat diaplikasikan tanpa
memerlukan tekanan yang berarti (Putri dkk., 2023). Perbedaan nilai daya sebar juga dipengaruhi oleh
konsentrasi minyak cendana yang digunakan, semakin tinggi konsentrasi minyak maka semakin tinggi
nilai daya sebar. Hal ini dikarenakan semakin banyak penambahan minyak cendana akan menghasilkan
sediaan balm serum yang sedikit lebih lunak sehingga tingkat kepadatannya rendah dan daya sebar
semakin meningkat.
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Gambar 2. Nilai daya sebar sediaan balm serum

3.4 Uji Stabilitas Fisik Sediaan Balm Serum

Pengujian stabilitas fisik sediaan balm serum selama 6 siklus dilihat dari nilai pH, daya sebar dan daya
lekat. Hasil uji stabilitas dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambear 3. Hasil Uji Stabilitas Sediaan Balm serum

Hasil yang diperoleh yaitu formula balm serum yang diuji memiliki kestabilan pH yang baik dan tidak
mengalami perubahan yang signifikan akibat cycling test. Hal ini menunjukkan bahwa bahan-bahan
yang digunakan dalam formulasi balm serum mampu mempertahankan kestabilan sifat kimianya
meskipun mengalami fluktuasi suhu. Daya sebar semua formula mengalami penurunan yang relatif
kecil setelah cycling test, dibandingkan dengan sebelum cycling test dilakukan. Hal ini dikarenakan
cycling test dapat mempengaruhi konsistensi sediaan karena adanya perubahan suhu yang menyebabkan
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perubahan dalam struktur fisik, yang akhirnya mempengaruhi daya sebar. Penurunan yang cukup
signifikan terlihat pada F4 dan F5, hal ini berhubungan dengan konsentrasi minyak cendana yang
digunakan. Sifat volatil dari minyak cendana (Ariyanti and Asbur, 2018) memungkinkan terjadinya
penguapan karena perubahan suhu ekstrem saat dilakukan cycling test, sehingga sediaan menjadi lebih
padat dan nilai daya sebar menurun. Nilai daya lekat sediaan yang diperoleh yaitu formula F1, F3, F3
dan F4 mengalami peningkatan nilai daya lekat. Hal ini dipengaruhi oleh komposisi bahan berminyak
dan wax yang membentuk matriks lebih padat serta meningkatkan kohesivitas antarpartikel. Selain itu,
interaksi antara minyak cendana dengan komponen basis dapat memperkuat struktur semisolid,
sehingga sediaan tidak mudah terlepas dan menunjukkan waktu lekat yang lebih lama Formula F5
terjadi penurunan nilai daya lekat setelah dilakukan cycling test, namun nilai yang didapatkan tidak jauh
berbeda dan masih memenuhi persyaratan nilai daya sebar yang baik. Hal ini dikarenakan setelah
penyimpanan zat aktif terikat kuat dalam basis yang digunakan pada formulasi sehingga dapat
mempengaruhi meningkatkan daya lekat s setelah dilakukan cycling test (Ridhani & Nurul, 2022).

3.5 Uji Kelembapan

Hasil uji kelembapan secara in vitro sediaan balm serum dapat dilihat pada Gambar 2. Persentase
kelembapan semua formula mengalami penurunan setelah dilakukan cycling test, namun sediaan masih
memenuhi syarat yaitu nilai F mendekati 100%. Sediaan yang paling optimal yaitu F5 dengan
persentase kelembapan sebelum cycling test 61,095% dan setelah cycling test 54,965%.
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Gambar 4. Persentase kelembapan secara in vitro sediaan balm serum dengan variasi konsesntrasi minyak cendana
(F1:0%, F2:2%, F3:5%, F4:8%, F5:10%)

Efektivitas balm serum dapat dilihat dari kenaikan persentase kelembapan. Pengujian kelembapan pada
semua sediaan balm menunjukkan hasil yang mampu melembapkan. Jika semakin tinggi nilai oklusif,
semakin efektif balm serum dalam mencegah kehilangan air. Sebaliknya, semakin rendah nilai oklusif,
semakin sedikit kemampuannya untuk mencegah kehilangan air (Maru and Lahoti, 2018). Hasil
evaluasi uji kelembapan pada Gambar 2. menunjukkan bahwa sediaan balm serum F2, F3, F4 dan F5
yang mengandung minyak cendana sebelum dilakukan cycling test mengalami peningkatan persentase
yang menunjukkan aktivitas bahan dalam mengurangi kehilangan air.

Peningkatan hasil uji kelembapan terjadi karena adanya perbedaan konsentrasi minyak cendana yang
digunakan pada pembuatan sediaan. Semakin tinggi konsentrasi minyak cendana dalam sediaan,
semakin efektif sediaan balm serum dalam melembapkan kulit. Sedangkan pada F1 yang tidak
mengandung minyak cendana memiliki persentase nilai F sebelum dilakukan cycling test adalah
35,522%. Hasil pengujian setelah dilakukan cycling test terjadi penurunan persentase kelembapan hal
ini dikarenakan adanya perubahan suhu selama uji stabilitas, sehingga mempengaruhi karakteristik fisik
dan kandungan dari sediaan (Azima et al., 2024). Namun berdasarkan hasil yang diperoleh F2, F3, F4
dan F5 meskipun menunjukkan perubahan nilai kelembapan tetapi nilai yang diperoleh semua formula
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masih memenuhi persyaratan uji kelembapan yaitu nilai F mendekati 100%. Sedangkan F1
menunjukkan penurunan hingga 22,833%. Oleh karena itu F2, F3, F4 dan F5 lebih efektif dalam
memberikan efek oklusif. Namun dari kelima formula F3, F4 dan F5 memiliki nilai F yang paling baik
sebelum dan sesudah dilakukan cycling test.

4. KESIMPULAN

Formula sediaan balm serum yang paling optimal yaitu F5 dengan konsentrasi minyak cendana sebesar
10%. Karakteristik fisik formula sediaan balm serum yang dihasilkan menunjukkan karakteristik
sediaan yang sesuai dengan yang dipersyaratkan setelah dilakukan pengujian berupa uji organoleptik,
uji homogenitas, uji pH, uji daya lekat, dan uji daya sebar. Stabilitas fisik formula sediaan balm serum
menunjukkan sediaan masih berada pada rentang yang dipersyaratkan ditinjau dari uji pH, uji daya
lekat, dan uji daya sebar. Formula sediaan balm serum dilihat dari efektivitasnya dalam melembapkan
kulit, formula yang memiliki efektivitas paling baik yaitu F5 karena memiliki nilai F yang paling baik
yaitu 61,095% sebelum cycling test dan 54,965% setelah dilakukan cycling test.
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